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This research is to find out the spiritual values  existing in Pencak Silat (Martial Arts) as an 
effort to develop one's character, one of which is able to change the nature of thuggery. This 
study uses a qualitative design with a case study method, in which researchers conduct 
observations and interviews, and collect documentation at Padepokan Sapu Jagat Sukabumi. 
The data analysis process was carried out through the stages of collecting scientific article 
data sources, listening and interpreting the results of interviews, and comparing the 
interpretation results with previous research. Pencak Silat itself is a cultural heritage of the 
Indonesian nation having spiritual values, an attitude of piety to God Almighty, and a good 
social character. The spiritual values existing in PadepokanSapu Jagat are, among others, 
teaching to always ask God’s forgiving (istigfar), to read syahadat (creed), salawat, talqin 
sentences, to say the names of Allah, and tawasul. In addition, PadepkanSapu Jagat also 
teaches its members how to control themselves. The results of observations and interviews 
conducted by researchers show that the spiritual value existing in Sapu Jagat Padepokan is, 
among others, the ability to change the attitude of former criminals in Sukabumi, in fact this 
Sapu Jagat Padepokan is committed to providing goodness to the community environment. 
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui nilai-nilai spiritual yang ada di Pencak Silat 
sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan karakter seseorang, salah satunya mampu 
mengubah sifat premanisme. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan metode 
studi kasus, di mana peneliti melakukan observasi, wawancara dan pengumpulan 
dokumentasi di Padepokan Sapu Jagat Sukabumi. Adapun proses analisis data dilakukan 
melaui tahapan pengumpulan sumber-sumber data artikel ilmiah, mendengarkan dan 
melakukan interpretasi dari hasil wawancara, mengkomparasikan hasil interpretasi dengan 
penelitian terdahulu. Pencak Silat sendiri merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang 
di dalamnya memiliki nilai-nilai spiritual, mengedepankan sikap takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, serta memiliki watak sosial yang baik. Nilai-nilai spiritual yang ada di Padepokan 
Sapu Jagat antara lain, mengajarkan untuk selalu istigfar, syahadat, salawat, kalimat talkin, 
mengucapkan nama-nama Allah, dan tawasul. Selain itu, Padepkan Sapu Jagat juga 
mengajarkan bagaimana agar para anggotanya memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
dirinya. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
nilai-niali spiritual di Padepokan Sapu Jagat memiliki komitmen untuk memberikan 
kebaikan di masyarakat, khususnya dalam menekan angka kriminalitas.  
 




   
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya interaksi sosial tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat. Dalam melakukan interaksi 
sosial, masyarakat sangat memerlukan 
adanya jaminan akan rasa aman, baik rasa 
aman ketika berinteraksi antara individu 
dengan individu, individu dengan ke-
lompok, maupun kelompok dengan ke-
lompok. Kebutuhan masyarakat akan rasa 
aman ini sejalan dengan teori hierarki ke-
butuhan manusia oleh Abraham Maslow 
yang menyebutkan bahwa rasa aman 
(security needs) menjadi salah satu dari 
lima kebutuhan dasar manusia (Maslow 
1943) Sebagaimana interaksi sosial yang 
didasari atas rasa aman akan menjadikan 
kehidupan masyarakat yang damai, se-
hingga mengenai kebutuhan akan rasa 
aman merupakan hal yang diinginkan 
oleh setiap lapisan masyarakat (Ginting 
2018).  
Dewasa ini banyak ditemukan tin-
dakan kriminalitas yang sangat meresah-
kan sehingga mengancam rasa aman 
masyarakat dalam berinteraksi sosial. 
Dari banyaknya jenis tindakan krimina-
litas tersebut, premanisme menjadi salah 
satu bentuk kriminalitas yang banyak di-
jumpai. Premanisme ini merupakan se-
buah istilah yang digunakan untuk meng-
gambarkan penyimpangan sosial yang 
terjadi di masyarakat, yang sering dipakai 
untuk melabeli perilaku individu atau ke-
lompok yang melakukan pemerasan di 
lingkungan masyarakat. Aksi prema-
nisme ini sering kali ditemukan di ling-
kungan masyarakat khususnya di kota-
kota besar (Nugroho, Sularto, and 
Wisaksono 2017). Seperti yang  terjadi di 
Jakarta Utara, 145 pelaku aksi prema-
nisme berhasil di tahan oleh Polres Metro 
Jakarta Utara (Azhari 2019). Adapun di 
Solo tanggal 5 Februari 2021 Polresta 
Solo berhasil mengamankan 37 pelaku 
aksi premanisme (Marwato 2021). Di 
Gorontalo, adanya kasus pengeroyokan 
oleh sejumlah preman terhadap salah satu 
anggota  TNI (Ibrahim 2020). Di Medan, 
dua pelaku aksi premanisme yang sering 
melakukan pungutan liar kepada sopir 
truk berhasil diamankan (Nasution 2021).  
Sebagai salah satu kota di Provinsi 
Jawa  Barat, Sukabumi pun tidak luput 
dari fenomena aksi premanisme seperti 
geng motor, kepemilikan senjata ilegal, 
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penganiayaan, penyerangan, dan pe-
maksaan (Rohman 2018). Pada bulan 
Maret 2020, pihak kepolisian Sukabumi 
berhasil mengamankan enam pelaku aksi 
premanisme, dengan modus menjual air 
minum kemasan secara paksa (Alamsyah 
2020). Kemudian  pada tanggal 3 
Februari 2021, Polres Sukabumi Kota 
mengamankan pelaku aksi premanisme di 
salah satu minimarket (Alamsyah 2021). 
Meluasnya aksi premanisme di Sukabumi 
membuat resah seluruh pihak baik 
masyarakat maupun pemerintah. Adanya 
Tim Maung Hideung yang dibentuk oleh 
Polres Sukabumi Kota menjadi salah satu 
upaya untuk menekan aksi premanisme 
(Somantri 2019). Namun disamping hal 
tersebut, perlu adanya pembinaan karak-
ter bagi pelaku aksi premanisme untuk 
meninggalkan kebiasaan kriminalitasnya 
tersebut lewat pendekatan nilai-nilai ke-
arifan lokal yang ada.  
Kearifan lokal secara kebahasaan 
juga dikenal dengan istilah local wisdom, 
yakni sebuah ide-ide bersifat lokal atau 
kedaerahan yang mencakup nilai-nilai 
arif dan bijaksana yang dikembangkan 
pula oleh masyrakat setempat. Dalam di-
siplin ilmu antoropologi, kearifan lokal 
juga biasa dikenal dengan istilah local 
knowledge atau kecerdasan lokal, yang 
menjadi dasar identitas kebudayaan 
warga setempat. Salah satu kearifan lokal 
yang banyak dikenal oleh masyarakat 
adalah Pencak Silat. Kearifan lokal dalam 
bentuk seni bela diri pencak silat dapat 
dimanfaatkan sebagai upaya alternatif 
dalam membantu meminimalisir aksi 
premanisme. Sebagaimana seni bela diri 
pencak silat merupakan hasil kebudayaan 
manusia yang bukan hanya mengajarkan 
gerak badan untuk ketahanan dan eksis-
tensi diri, melainkan pencak silat juga 
menerapkan unsur-unsur spiritual yang 
mengedepankan nilai keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. Unsur spiritual ini juga sering di-
kenal dengan ilmu kebatinan yang me-
rupakan keyakinan terhadap hal-hal 
supernatural dan bergantung pada lan-
dasan keagamaan (Dreeger 2000). Dam-
pak dari internalisasi nilai-nilai spiritual 
dalam pencak silat menjadikan orang 
yang mempelajari pencak silat menjalan-
kan perilaku sesuai dengan yang di-
perintahkan oleh agama, tidak bertindak 
secara asusila, memiliki tanggung jawab 
dan pengendalian diri di lingkungan 
masyarakat (Roichatul and Khikmah 
2018).  
Penelitian terdahulu oleh Margaret 
Kartomi dengan judul “Traditional and 
Modern Forms of Pencak Silat in 
Indonesia: The Suku Mamak in Riau” 
mengkaji perkembang seni bela diri 
pencak silat Suku Mamak di Riau mulai 
dari bentuk tradisional hingga modern, 
serta menganalisis pula peran kolaborasi 
musisi, alat musik dalam pertunjukkan 
pencak silat Suku Mamak di Riau 
(Kartomi 2011). Adapun, Rangga 
Prastyana meneliti peranan pencak silat 
di sekolah, didapatkan hasil bahwa pen-
cak silat yang didalamnya terkandung 
mental spiritual dapat membentuk pelajar 
yang berkarakter dan berprestasi sesuai 
minat bakatnya (Prastyana 2016). Ke-
mudian, penelitian Suryo Ediyono dan 
Sahid Teguh Widodo yang meneliti 
makna seni dalam pencak silat didapat-
kan hasil bahwa pencak silat tidak hanya 
berisi seni keindahan gerak tetapi ter-
dapat pula nilai-nilai moral dan pen-
didikan spiritual (Ediyono and Widodo 
2019). Dari penelitian-penelitian se-
belumnya, belum ada penelitian yang 
menghubungkan fenomena premanisme 
dengan nilai-nilai spiritual pencak silat. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik me-
ngangkat masalah premanisme yang 
dapat di minimalisir melalui nilai-nilai 
spiritual pencak silat berbasis kearifan 
lokal. Sebagaimana dampak dari inter-
nalisasi nilai-nilai spiritual dalam pencak 
silat ini menjadikan anggotanya men-
jalankan perilaku sebagaimana yang di-
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perintahkan oleh agama, tidak berindak 
secara asusila, memiliki tanggung jawab 
dan pengendalian diri di lingkungan 
masyarakat (Roichatul and Khikmah 
2018). 
Pencak silat kebatinan di 
Padepokan Sapu Jagat merupakan ke-
arifan lokal Sukabumi yang menerapkan 
nilai-nilai spiritual. Hal ini ditandai 
dengan adanya kata “Kebatinan” di-
dalamnya.  Pencak silat kebatinan ini 
menjadi salah satu warisan budaya le-
luhur yang mestinya dijaga dan dilestari-
kan keberadaannya. Jika dimanfaatkan 
secara maksimal, pencak silat kebatinan 
dapat membantu dalam upaya memini-
malisir aksi premanisme melalui pem-
binaan terhadap para preman dengan me-
nanamkan nilai-nilai spiritual yang ter-
kandung dalam pencak silat kebatinan. 
Sehingga para preman tersebut dapat 
meninggalkan aksi premanismenya. Oleh 
karena itu, penelitian ini menjadi sangat 
penting mengingat belum banyaknya 
informasi mengenai Padepokan Sapu 
Jagat sebagai upaya membuat mantan pe-
laku aksi pemanisme menjadi pribadi 
yang dapat bertahan dalam segala kondisi 
dan dapat mewujudkan kedamaian di 
masyarakat melalui penerapan nilai-nilai 




Penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 
Adapun tahapan penelitian yang dilaku-
kan oleh peneliti adalah melakukan per-
siapan penelitian, merancang instrument 
penelitian untuk wawancara, melakukan 
proses wawancara dan observasi sebagai 
sumber pengumpulan data, di mana 
wawancara dilakukan kepada Ketua 
Umum Yayasan Pendidikan Tarekat 
Anfisiyah Padepokan Sapu Jagat pada 
tanggal 18 Juni, 2 narasumber dari 
Padepokan Sapu Jagat Cabang Cibolang 
dan Cipetir pada tanggal 04 Juli 2021, 3 
mantan preman yang tinggal di 
Padepokan Sapu Jagat Pusat pada tanggal 
23 Juli, dan Ketua Humas Yayasan 
Pendidikan Tarekat Anfisiyah Padepokan 
Sapu Jagat pada tanggal 30 Juli 2021. 
Selain wawancara, peneliti juga meng-
gunakan dokumentasi dari artikel ilmiah 
sebagai penunjang data. Setelahnya, pe-
neliti melakukan tahapan interpretasi dan 
analisis data untuk kemudian dijadikan 
suatu kerangka berpikir mengenai nilai-
nilai spiritual yang ada di Padepokan 
Sapu Jagat yang bisa mengubah sifat 
premanisme. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Pencak Silat 
Pencak Silat secara umum dapat 
didefinisikan sebagai hasil budaya 
masyarakat Indonesia untuk membela, 
mempertahankan kemandirian dan integ-
ritasnya terhadap lingkungan, hal ini 
semata-mata guna meningkatkan iman 
dan takwa (Purbojati 2014). Pencak Silat 
pada permulaannya banyak digunakan 
untuk meningkatkan fisik seseorang. 
Namun, seiring berjalannya waktu ke-
dudukan Pencak Silat bukan hanya 
sebagai aspek Latihan fisik, tetapi saat ini 
sudah berkembang menjadi pembelajaran 
dalam membentuk karakter disiplin. 
Maka, seseorang yang telah belajar silat, 
kemampuan disiplin dan fisiknya ber-
kembang (Mardotillah and Zein 2017). 
Pencak Silat juga dapat diartikan perkata, 
pencak yang berarti gerakan dasar bela 
diri yang memiliki suatu aturan, sedang-
kan silat memiliki makna gerak bela diri 
yang memiliki dasar dari kerohanian 
yang suci, digunakan untuk keselamatan 
individua atau sosial, dan menjauhkan 
manusia dari bencana. Sedangkan Ikatan 
Pencak Silat Indonesia mendefinisikan 
pencak silat adalah suatu gerak bela diri 
yang teratur berdasarkan sistem, tempat, 
waktu. Seorang pesilat yang baik senantia 
menjaga kehormatan masing-masing, 
tidak melukai perasaan satu sama lain, 
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memiliki jiwa atau rohani yang bersih, 
serta senantiasa berserah diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa (Sinulingga et al. 
2018).  
Selain aspek fisik dan mental, seni 
bela diri Pencak Silat juga berperan 
dalam meningkatkan kemampuan kog-
nitif dengan diberikan latihan terkait 
dasar Pencak Silat, dan diajarkan untuk 
berpikir cepat dalam menghadapi lawan. 
Selain itu, kemampuan afektif juga bisa 
disemai dalam Pencak Silat dengan me-
ngarahkan pada nilai dan sikap spor-
tivitas, disiplin, rendah hat, dan saling 
menghargai (Gristyutawati, Anting Dien; 
Purwono, Endro Pji; Widodo 2012). 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Nur 
(2017), pencak silat merupakan 
perpaduan antara spiritualitas, kehendak, 
akal, dan kesadaran akan kodratnya se-
bagai makhluk individu dan sosial yang 
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa.  
 
Nilai-Nilai Spiritual Pencak Silat Ke-
batinan di Padepokan Sapu Jagat 
Pencak Silat yang merupakan 
warisan budaya dari nenek moyang, me-
miliki sikap batin yang luhur sebagai 
dasar dari sikap, yakni segala prilaku dan 
perbuatan manusia yang diperlukan untuk 
mewujudkan pemikiran keagamaan dan 
moralitas masyarakat, agar manusia sadar 
akan kedudukan Tuhan, sehingga ia akan 
terus mengasah dirinya, menemptkan ke-
pentingan golongan di atas individu 
(Hartono 2019).  Sedangkan kebatinan 
sendiri merupakan bagian dari olah hati 
dan emosi seseorang, karena dalam Pen-
cak Silat mengajarkan pengenalan dirinya 
sebagai makhluk, dan meyakini kekuatan 
yang lebih tinggi, yakni Tuhan. Atas ke-
yakinan yang dipegangnya itu seseorang 
akan mampu menjalani kehidupan yang 
baik (Ediyono and Widodo 2019). Kon-
disi ini menjadikan Pencak Silat sebagai 
ajang untuk melatih kondisi mental-spiri-
tual seseorang, di mana dapat diartikan 
sebagai keadaan aktivitas kejiwaan yang 
meliputi cara berpikir, pengolahan rasa, 
dan memiliki kehendak, sehingga ia me-
miliki keadaran dan kecakapan untuk 
mentaati, mengembangkan dan meng-
aplikasikan kehidupan individu dan 
sosial-nya secara bersinergis (Kholis 
2016). 
Keluhuran nilai-nilai spiritual yang 
terkandung di Pencak Silat ini dijunjung 
tinggi oleh Padepokan Sapu Jagat. Hal ini 
bisa tercermin lewat filosofi penamaan 
“Sapu Jagat”, Sapu Jagat memiliki makna 
“Sapu” sebagai sebuah alat untuk mem-
bersihkan ruangan, dan “Jagat” yang me-
miliki makna dunia. Sehingga analogi ini 
bisa menggambarkan bahwa di Sapu 
Jagat hendak membersihkan diri se-
seorang dari kemunkaran, kemunafikan, 
dan hal-hal buruk lainnya yang bisa 
memberikan pengaruh negatif kepada 
lingkungan sekitar. (Purnamawan, Iden 
Doni, Wawancara Pribadi, 30 Juli 2021).  
 
Zikir dan Perenungan 
Secara kebahasaan, zikir berasal 
dari kata bahasa Arab yakni “dzakara” 
yang memiliki arti mengingat, me-
ngetahui, dan menghayati. Sedangkan se-
cara istilah, zikir dapat diartikan sebagai 
mengingat dan menyebut nama Allah se-
cara berulang kali yang dilakukan dengan 
lidah dan hati yang berserah. Lafaz-lafaz 
yang sering diucapkan dalam zikir adalah 
kalimat tasbih, tahmid, taqdis, dan takbir 
(Bisri 2017). Namun, pengertian zikir ini 
juga tidak hanya mencakup ucapan secara 
lisan, ada perbuatan yang menyertainya 
juga. Orang yang senantiasa banyak me-
ngingat nama Allah akan semakin 
merasakan bagaimana kebesaran Allah, 
anugerah dan nikmat yang telah diberi-
kan, bagaimana kedudukan ia sebagai 
hamba yang sudah sepatutnya menjalan-
kan aturan-aturan-Nya untuk kemasla-
hatan individu dan lingkungan, me-
ngingat bagaimana punishment yang akan 
diberikan Allah kepada hamba-Nya yang 
tidak menjalankan ajaran-Nya, dengan 
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melakukan zikir semacam ini, akan 
melahirkan orang-orang yang memiliki 
keluhuran budi dan berusaha dengan apa 
yang dimilikinya agar tidak melanggar 
ajaran agama (Aziz 2011).  
Ketua Yayasan di Padepokan Sapu 
Jagat mengungkapkan bahwa nilai-nilai 
spiritual yang diajarkan banyak mengenai 
pengolahan kebatinan, berdzikir, me-
ngingat Allah, dan banyak melakukan 
perenungan diri akan dosa-dosa yang 
telah diperbuatnya selama ini 
(Anwarullah, Abuya Deni, Wawancara 
Pribadi, 18 Juni 2021). Pendidikan spiri-
tual lainnya yang diajarkan ialah tentang 
bagaimana ketauhidan seseorang ter-
hadap Tuhannya. Para anggota di Pade-
pokan Sapu Jagat melakukan perenungan 
atas kesempatan berupa waktu yang telah 
diberikan. Teknis pelaksanaannya meng-
gunakan cara melihat waktu yang sudah 
lampau dan memaknainya sebagai sebuah 
cermin, yang menjadikan seseorang ter-
sebut bisa berintropeksi atas perbuatan 
yang telah dilakukannya, setelahnya bisa 
berfokus pada waktu yang diberikannya 
saat ini, dan harapannya para anggota 
memiliki sebuah resolusi dan mimpi 
untuk kegemilangan masa depannya. 
(Purnamawan, Iden Doni, Wawancara 
Pribadi, 30 Juli 2021). Hal ini sejalan 
dengan amanat pendidikan spiritual 
dalam Pencak Silat PSHT yang tertuang 
dalam Anggaran Dasar BAB IV Maksud 
dan Tujuan Pasal 5 ayat 1 dan 2 bahwa 
pencak silat bermaksud untuk mendidik 
manusia, terutama para anggotanya agar 
memiliki sikap tegas dalam memisahkan 
antara yang benar dan salah, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, men-
jadikan Tuhan sebagai satu-satunya san-
daran, dan bertujuan ikut mamayu 
hayuning bawana yang isi pesannya 
sebuah pengharapan dunia ini akan baik-
baik saja (Nahrawi and Hartono 2017).  
Dasar-dasar ajaran Pencak Silat 
kebatinan di padepokan Sapu Jagat juga 
memiliki makna tersendiri di setiap nilai-
nilai spiritual yang diterapkan, seperti: (1) 
kalimat basmalah berupa "bismilla-
hirrahmanirrahim" yang berarti "Dengan 
nama Allah yang maha pengasih lagi 
maha penyayang". Menurut para ulama 
tafsir, kalimat basmalah mengandung 
makna bahwa kekuasaan dan pertolongan 
hanya berasal dari Allah SWT. Dalam hal 
ini kalimat basmalah juga mengandung 
makna bahwa Allah SWT merupakan 
sebab utama segala tindakan dan meru-
pakan dzat yang memberikan curahan 
Rahmat di dunia dan di akhirat; (2) 
kalimat taubat, secara terminologi 
kalimat taubat merupakan suatu penye-
salan dengan sepenuh hati terhadap dosa 
atau kesalahan yang pernah dilakukan. 
Dalam hal ini memohon ampunan kepada 
Allah SWT dengan mengucap istighfar 
"Astaghfirullahaladzim" yang berarti 
"aku mohon ampun kepada Allah yang 
Maha agung". Kalimat taubat juga di-
iringi dengan rasa penyesalan dan meng-
hentikan suatu kemaksiatan dan bertekad 
untuk tidak mengulanginya kembali. 
Dalam hal ini Padepokan Sapu Jagat me-
nerapkan model pengajaran dengan me-
ngingatkan anggotanya kepada tiga 
waktu, yaitu masa lalu untuk dijadikan 
suatu pengalaman dan pembelajaran, 
masa sekarang untuk memperbaiki ke-
salahan di masa lalu, dan masa depan 
untuk dijadikan acuan untuk perbaikan 
diri di masa mendatang; (3) dua kalimat 
syahadat, merupakan rukun pertama dari 
kelima rukun Islam yang menjadi syarat 
sah masuk agama Islam. Dalam hal ini 
ketika seseorang telah masuk agama 
Islam, maka wajib menjalankan segala 
perintah Allah SWT dan menjauhi 
larangannya; (4) kalimat tafwid, yaitu 
menyerahkan makna sifat kepada Allah 
SWT Dan menganggap bahwa hanya 
Allah SWT yang mengetahui makna sifat 
Allah Azza Wa Jalla; (5) kalimat tauhid, 
yaitu "Laa Ilaaha Illa I-Laah" yang 
berarti tiada Tuhan selain Allah; (6) 
sholawat nabi, yaitu: "Allaahumma sholli 
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alaa muhammadin nabiyyil ummiyyi wa 
alaa aalihi wasallim" yang berarti "Ya 
Allah, limpahkanlah sholawat kepada 
Nabi Muhammad yang tiada dapat mem-
baca dan menulis (Ummy) dan semoga 
keselamatan tercurah kepada segenap 
keluarganya"; dan (7) kalimat takbir, 
yaitu “Allahu Akbar” yang berarti Allah 
Maha Besar. Dengan adanya konseo 
batiniah ini akan mampu memenuhi ke-
butuhan seseorang mengenai keinginan 
untuk mencari pertumbuhan spiritual dari 
Tuhan (Donnell 2020). 
 
Puasa dan Kontrol Diri 
Pengurus di Padepokan Sapu Jagat 
juga banyak menganjurkan para anggota-
nya untuk melakukan ibadah puasa, 
tujuannya adalah untuk membersihkan 
dan mensucikan diri dari prilaku kemun-
karan, dan niat berpuasanya pun harus 
atas nama Allah (Anwarullah, Abuya 
Deni. Wawancara Pribadi. 18 Juni 2021). 
Hal senada bahkan disampaikan oleh 
Dendi, sebagai mantan preman dalam 
kutipan wawancara:  
Pertama saya dicuekin dulu. Saya 
dibikin gak betah, ‘Aduh kok saya 
masuk sini makin diem’. Ternyata 
itu tuh cobaan dari Bapak, dari 
Abuya. Mental dulu dijalan, ketika 
masuk ke sini kuat ngga? Ternyata 
yang saya rasain sehari kesiksa 
kayak setahun, karena kita mau niat 
bener kan. Setan yang ngegoda di 
hati kita. “Wah lebih baik gua di 
polsek nih, di penjara, di jalan” saya 
sempet mau kabur. Begitu dise-
butkan istigfar, syahdat, salawat 
nabi, di situ saya kebuka. Kata 
Almarhum (pendiri Pencak Silat 
Kebatinan Sapu Jagat) puasa. Niat 
kamu puasa itu bukan untuk 
mempuasakan suatu wiridan, tapi 
puasanya kamu itu untuk 
membersihkan zahir dan batin kita. 
Niatkan, minta sama Allah yang 
tadinya hati kita jelek, pengen 
dibagusin lagi. Yang tadinya kabel-
nya nggak nyambung, minta untuk 
disambung. Datang sendiri aja gitu. 
Mengalir aja gitu. (Dendi. Wawan-
cara Pribadi. 23 Juli 2021).  
Hal ini sejalan dengan tujuan 
secara kebahasaan dari ibadah puasa itu 
sendiri. Puasa dapat diartikan sebagai 
perilaku menahan diri mulai dari rasa 
lapar, dahaga, hawa nafsu, dan hal-hal 
yang mampu membatalkan puasa mulai 
dari terbit fajar hingga terbenam 
matahari. Ketua MUI Kota Bandung, 
Miftah Faridl menyampaikan bahwa 
tujuan utama dari ibadah puasa, tingkat 
keberhasilannya bukan terletak pada 
berhasilnya seseorang tersebut dalam 
menahan lapar dan dahaga semata, akan 
tetapi yang jauh lebih utama adalah 
terdapatnya kecakapan dalam mengen-
dalikan dirinya, agar tidak bertindak atas 
dasar nafsu dan keinginannya semata 
(Hilda 2014). Orang yang berhasil dalam 
menjalankan puasanya, dalam melakukan 
tindakan selalu disertai dengan landasan 
benar dan salah, serta memper-
timbangkan aspek manfaat dan mudha-
ratnya jika diterapkan dalam kehidupan 
sosial. E.B Hurlock dalam bukunya 
“Psikologi Perkembangan” menyampai-
kan bahwa seseorang yang mampu 
melakukan kontrol/pengendalian diri, ia 
pula akan tampil percaya diri dalam 
lingkungan sekolah, kerja, ataupun ling-
kungan sosial yang lainnya. Hubungan-
nya nilai-nilai spiritual di Padepokan 
Sapu Jagat ini, para mantan pelaku aksi 
premanisme secara langsung diajarkan 
untuk bisa mengontrol dirinya agar tidak 
terjerumus lagi pada prilaku kriminalitas, 
tidak mabu-mabukan, atau prilaku yang 
bisa meresahkan masyarakat sekitar 
(Aqilah 2020). 
 
Peduli dan Bertanggung Jawab 
Peduli dan bertanggungjawab me-
rupakan salah satu watak yang harus di-
miliki oleh masing-masing individu ke-
tika hendak berinteraksi dengan ling-
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kungannya. Darmiyati Zuchdi sebagai-
mana yang dikutip dalam artikel “Me-
numbuhkan Sikap Peduli pada Anak me-
lalui Interaksi Kegiatan Sosial” mende-
finisikan bahwa peduli terhadap ling-
kungan merupakan suatu bentuk prilaku, 
di mana seseorang tersebut merasa selalu 
ingin memberi bantuan apapun yang 
dapat dilakukan untuk masyarakat yang 
membutuhkan. Selain itu, peduli juga di-
artikan sebagai sebuah keadaan di mana 
seseorang tersebut mampu menilai dan 
memahami kondisi orang lain, berdasar-
kan cara pandang orang tersebut, atau 
secara sederhananya, kita senantiasa me-
rasakan “bagaimana jika berada di posisi 
orang yang sedang kesulitan atau mem-
butuhkan bantuan”. Dengan demikian, 
sikap peduli merupakan sikap yang luhur 
yang harus dikembangkan oleh tiap 
individu. Mengingat urgensitasnya sikap 
peduli ini (Tabiin 2017).  
Padepokan Sapu Jagat pun me-
miliki motivasi yang sama, bahwa sudah 
seharusnya ajaran-ajaran pencak silat ke-
batinan mengolah juga sikap/watak sosial 
seseorang. Agus Mustofa dalam artikel 
“Pendidikan Spritual Bela Diri sebagai 
Solusi untuk Mewujudkan Damai dalam 
Kehidupan Sosial” menyampaikan bahwa 
seorang yang spiritualis akan mampu 
memiliki sifat ketuhanan, hidup berjalan 
sesuai kodratnya, memiliki kehendak, arif 
dan bijaksana, dan mampu Mengen-
dalikan emosinya (Hartono 2019). Hal 
yang menarik tentang ajarannya di Sapu 
Jagat juga tercermin dari adanya “Ilmu 
Perang” dan “Ilmu Silat”. Ilmu perang di 
sini memiliki makna bahwa setiap ang-
gota dari Padepokan Sapu Jagat ditempa 
agar bisa berperang melawan hawa nafsu-
nya. Sedangkan maksud Ilmu silat yang 
dimaksud merupakan kepanjangan dari 
“Silaturahmi”, karena dengan silaturahmi 
yang dimiliki antar anggota mampu 
mempererat hubungan persaudaraan. Dari 
sikap persaudaraan ini yang kemudian 
akan membentuk suatu kesamaan visi dan 
misi agar bisa menjadi organisasi yang 
memiliki ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, serta bermanfaat bagi ling-
kungan sekitar (Purnamawan, Iden Doni, 
Wawancara Pribadi, 30 Juli 2021). Joko 
Pamungkas menyampaikan bahwa orien-
tasi Pencak Silat bukan hanya pada pe-
ngembangan fisik semata, akan tetapi 
berorientasi juga untuk mencari per-
sahabatan, menumbuhkan silaturahmi 
antar perguruan dan pendekat silat lain, 
bukan untuk saling menyombongkan diri, 
mencari pujian dan menyakiti orang lain 
(Nahrawi and Hartono 2017). Dengan 
demikian, tujuan dan sasaran utama yang 
dingin didapatkan dalam pencak silat 
adalah agar seseorang mampu tumbuh, 
berkembang kualitas budinya, menjadi 
pembawa dan pemancar akal, memiliki 
kontribusi bagi warga dan masyarakat 
(Hartono 2019). 
 
Implikasi Nilai-Nilai Spiritual Pencak 
Silat dalam Merubah Sifat Prema-
nisme di Padepokan Sapu Jagat   
 
Mengarahkan pada Perilaku Positif 
Pencak Silat sebagai seni bela diri 
yang membentuk sikap spiritual dan 
watak sosial, memiliki pengaruh terhadap 
perubahan prilaku di masyarakat. Sorang 
yang mempelajari silat, harus bisa ber-
sikap sopan kepada sesami, memiliki pe-
ngendalian diri, dan mematuhi norma-
norma yang ada di masyarakat (Prastyana 
2016). Para pengurus membiarkan niat 
awal para preman masuk Sapu Jagat, 
karena seiring berjalannya waktu, mereka 
akan berubah orientasinya dan men-
dapatkan manfaat dari pengajaran di Sapu 
Jagat. Hal ini dibuktikan dengan banyak-
nya para pelaku preman yang sadar dan 
enggan kembali ke jalan yang rusak.  
Dendi sebagai seseorang yang lama 
hidup di jalan berkata:  
Di masa muda dulu itu nggak 
kepikiran ya untuk ada tobat, jauh 
sekali. Karena ‘kan kita seringnya 
hidup di jalan, paling mencarinya 
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untuk kekebelan tubuh agar tahan 
dibacok. Saya pernah mengalami 
keributan di jalan, sampai dicari 
polisi. Dan alhamdulillah di 
Padepokan ini nggak memandang 
preman atau apa. Ketika saya 
masuk ke sini (Padepokan Sapu 
Jagat), disuruh untuk istigfar, 
kemudian syahadat, salat. Saya 
awalnya belang betong, tapi jadi 
nggak lagi (Dendi. Wawancara 
Pribadi, 23 Juli 2021).  
 
Pengalaman yang serupa disampai-
kan oleh Narasumber 2 yang peneliti 
wawancara, di mana beliau merupakan 
orang yang banyak hidup di pasar. Dalam 
wawancara tersebut Narasumber 2 me-
nyampaikan bahwa semenjak masuk ke 
Padepokan Sapu Jagat, ia menghindari 
diri dari pasar, tujuannya adalah untuk 
menghindari kriminal (Dadang. Wawan-
cara Pribadi. 23 Juli 2021). Bahkan, yang 
dulunya mantan pecandu narkoba, 
minuman keras, dan suka bermain wanita 
pun menyampaikan selama 9 bulan be-
rada di Poskab Sapu Jagat, ia berhenti 
melakukan hal tersebut secara perlahan 
(Rizki. Wawancara Pribadi. 23 Juli 
2021). Penerapan dari belajar pencak silat 
memang seharusnya mampu menjadikan 
para anggotanya mematuhi dan menjalan-
kan secara konsisten nilai-nilai keagama-
an baik secara vertikal (kepada Tuhan), 
maupun secara horizontal, kepada sesama 
manusia agar menjadi makhluk individu 
yang memiliki kemampuan untuk me-
ningkatkan kualitas kepribadian yang 
luhur menurut aturan agama dan norma 
yang ada di masyarakat; menjadi manusia 
sebagai makhluk sosial yang mempunyai 
cara pandang, tujuan, pengetahuan, 
motivasi, integritas dan perbuatan sosial 
yang luhur, serta menjadi manusia yang 
mampu melestarikan kondisi dan keseim-
bangan alam semesta sehingga memberi-
kan kemajuan, kesejahteraan, dan ke-
bahagiaan pada manusia sebagai karunia 
Tuhan (Nahrawi and Hartono 2017).  
Tentu, perubahan perilaku yang 
signifikan dari para pelaku aksi prema-
nisme didukung oleh suatu sebab. 
Dorongan terbesar yang menyebabkan 
para mantan pelaku aksi premanisme ber-
tobat adalah nilai-nilai spiritual yang 
membekas di pikiran mereka. Dengan 
ber-tawasul mereka benar-benar me-
lakukan perenungan terhadap tindak kri-
minal yang pernah dilakukan, dan me-
miliki semangat untuk tidak mengula-
nginya lagi. Bahkan ketiga narasumber 
yang merupakan mantan preman secara 
tegas menolak ajakan dari teman preman-
nya dahulu untuk kembali melakukan 
perbuatan yang meresahkan masyarakat.  
Hal lainnya karena pengajaran di 
Sapu Jagat tidak bersifat ekstrim, melain-
kan merangkul siapapun yang memiliki 
keinginan kuat untuk berubah, para pe-
ngurus tidak langsung men-judge buruk 
mantan preman atau pecandu narkoba 
(Anwarullah, Abuya Deni. Wawancara 
Pribadi. 18 Juni 2021). Iden Doni 
Purnamawan sebagai pengurus ke-
humasan di padepokan mengaskan: 
Kalau kita tiba-tiba datang dengan 
dandanan ulama, terus larang mabuk, 
misal ‘Maneh tong mabok, haram’ 
(tidak diterima), tapi kalau kita da-
tangnya dengan bahasa mereka, dan 
dandanan seperti mereka insya Allah 
bakal lebih diterima sama mereka. 
Nah, itu metode kita. Kita datang ke 
tempat preman, yah minimal mereka 
menjawab. Makanya nawarin ke 
mereka, ‘Mau kebal dibacok?’. Udah 
gitu istigfar dulu, syahadat dulu. 
Keun lah masalah ke depan mah. 
Lama-lama juga bakal terbuka 
hatinya. Kalau dia ketinggalan salat, 
berarti bakal ketinggalan zikir. Kalau 
ketinggalan zikir, nanti mesti ngu-
lang lagi (keilmuannya). Jadi preman 
tuh ‘Ah, dari pada urang nyaah, 
mending nggak ninggalin salat. 
Karena terbiasa itu, nanti mereka 
bakal berubah. (Purnamawan, Iden 
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Doni. Wawancara Pribadi. 30 Juli 
2021).  
 
Membentuk Pengalaman Spiritual  
Imam Nahwari dalam buku “Mem-
berdayakan Pendidikan Spiritual Pencak 
Silat” memaparkan bahwa karena yang 
dididik dalam pencak silat adalah seorang 
manusia, maka tidak sepantasnya mem-
perlakukan para anggota seperti hewan, 
atau seperti robot-robot yang tidak ber-
akal dan tidak memiliki hati. Para ang-
gota yang dididk dalam pengajaran pen-
cak silat tidak hanya diberi wawasan 
yang hanya menyentuh sisi kognitif, me-
lainkan pada aspek afektif dan psi-
komotorik juga (Nahrawi and Hartono 
2017), sehingga muncullah sikap spiritual 
dalam diri para anggotanya, atau yang 
biasa disebut sebagai pengalaman spiri-
tual. Istilah spriritual merupakan akar 
kata dari spirit yang berarti roh, dan 
berasal dari bahasa lain spirtus yang 
memiliki makna bernafas. Karena itulah 
spiritual sering didefinisikan sebagai roh 
dan nafas, di mana keduanya merupakan 
salah satu fungsi utama yang memberikan 
energi serta kehidupan (Aziz 2011). 
Orang yang mampu mengelola spiritual-
nya dengan baik dikatakan memiliki 
kecerdasan spiritual, di mana ia memiliki 
berbagai kemampuan: (1) Kemampuan 
Transedental, suatu bentuk menghadirkan 
Tuhan dalam setiap prilaku sehingga 
menghasilkan suatu bentuk kedamaian, 
ketenangan, dan ketentraman hatinya; (2) 
Kemampuan untuk memasuki dimensi 
spiritual, merasakan kedekatannya de-
ngan Allah, memiliki keimanan yang 
kokoh, dan sikap berserah diri kepada 
Tuhan; (3) Kemampuan menumbuhkan 
nilai-nilai religius, dan mengapli-
kasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Cahyono 2011).  
Spiritualitas sendiri bukanlah 
sesuatu yang dapat berdiri sendiri dan 
melekat pada seseorang tanpa adanya pe-
ngalaman. Masclow dalam artikel “Dina-
mika Emosi dan Pengalaman Spiritual 
Beragama: Studi Kualitatif Pengalaman 
Perubahan Keyakinan Bergama” mem-
berikan pandangan bahwa pengalaman 
spiritual adalah puncak tertinggi yang 
dapat dicapai oleh seseorang, serta se-
makin menegaskan bahwa dirinya merup-
akan makhluk spiritual. Pengalaman 
spiritual juga dapat diartikan sebagai pe-
maknaan dari sesuatu yang dirasakan dan 
dialami oleh seseorang (Cahyono 2011). 
Pengalaman spiritual yang meng-
gugah hati Dendi bisa tergambarkan 
dalam kutipan wawancara berikut:  
Soalnya pasti yang mau masuk ke 
sini (Padepokan Sapu Jagat) tuh 
kebanyakan ‘Gimana caranya gua 
kebal, nggak bisa dibacok’, ternyata 
salah. Pas masuk ke sini malah 
keadaannya sebaliknya. Pas udah di 
sini, ‘Ya Allah kok beda ajaran dari 
Bapak Abuya, dan ini tuh bisa 
menyentuh hati saya. Dari situ saya 
tau ‘Oh, jago itu bukan ketika 
ditakuti oleh banyak orang, tapi lebih 
kepada orang itu bisa kasihan, 
sayang, segan. Pemikiran kita salah. 
Niat saya belok, nggak berpikir untuk 
jahat.”. Sedangkan pengalaman ber-
beda dialami oleh Rizki: “Gimana ke 
depannya kalau punya pamajikan, 
anak. Masa mau nakal-nakal aja? 
Soalnya dulu pikiran saya cuma duit 
sama perempuan. (Rizky, Wawan-
cara Pribadi. 23 Juli 2021). 
Jika coba direfleksikan dalam ke-
rangka teori Pengabdian Beragama, 
Rizky mengalami reaksi penguat setelah 
tinggal di Padepokan Sapu Jagat. Reaksi 
penguat atau reinforcement yang di-
maksud adalah penguat dalam agama 
yang kaitannya dengan dosa dan pahala, 
harapan dan ketakutan, reward and 
punishment. Adanya reinforcement ber-
agama ini menjadi landasan dalam tiap 
prilaku seseorang, agar bertindak tidak 
seenaknya, akan tetapi dipikirkan terlebih 
dahulu apa dampak yang akan ditim-
bulkan ketika berprilaku negatif, reward 
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apa yang akan saya dapatkan baik dari 
manusia ataupun dari Tuhan (sebagai 
balasan di akhirat). Ketika pengalaman 
ini terbentuk, diri akan berkembang men-
jadi lebih positif dan banyak memaknai 
segala aktivitas yang dijalankannya, se-
hingga tumbuh motivasi untuk berbuat 
kebaikan. (Cahyono 2011).  
 
Menekan Aksi Premanisme di Suka-
bumi 
Tekad Padepokan Sapu Jagat untuk 
memberantas aksi premanisme ini di-
buktikan dalam keterlibatannya dalam 
memberantas geng motor: “Kita pernah 
memberantas geng motor dengan pihak 
Kapolres Sukabumi. Ada kerja sama. Di 
pemerintah juga sudah dinaungi, karena 
kegiatannya memang legal.” (Anwa-
rullah, Abuya Deni. Wawancara Pribadi. 
18 Juni 2021). Data ini dikuatkan juga 
dengan yang disampaikan oleh Iden:  
Kita sama MUI, ada, sebenarnya 
baru-baru ini sih, baru beberapa bu-
lan ke belakang. Setia pada kegiatan 
MUI, beliau suka ngundang kita lah. 
Kita bisa jadi satgas, lah, intinya 
buat di masyarakat juga. Kata MUI, 
‘Kita bantu dong kalau ada (keru-
suhan’. Ya kita jawab siap. (Terus) 
SK Menhunkamnya itu kita Yayasan 
Pendidikan. Mendidik mentalnya, 
mendidik akhlaknya, membina gene-
rasi muda. Sudah tahu lah kiprah kita 
seperti apa. MUI juga, ustaz-ustaz 
juga, alim ulama sepuh, mereka 
semua tahu kita apa. (Purnamawan, 
Iden Doni. Wawancara Pribadi. 30 
Juli 2021).  
 
Ajaran-ajaran yang dibawa Sapu 
Jagat di Sukabumi ini mampu mem-
berikan pengaruh yang cukup siginifikan. 
Karena dalam menanggulangi kepri-
badian premanisme ini, dapat melalui 
agenda pembinaan akhlak masyarakat 
dengan penguatan revitalisasi kearifan 
lokal. Dengan kata lain sifat premanisme 
yang dianggap suatu penyimpangan yang 
ada dalam kehidupan masyarakat ini 
harus ditanggulangi oleh masyarakat itu 
sendiri. Sebagaimna kearifan lokal meru-
pakan pandangan hidup dan ilmu penge-
tahuan serta berbagai strategi kehidupan 
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab ber-
bagai masalah dalam pemenuhan ke-
butuhan mereka (Fajarini 2014). 
Kajian pencak silat kebatinan ber-
basis kearifan lokal yang terdapat pada 
Padepokan Sapu Jagat Kota Sukabumi, 
memberikan nilai-nilai spiritual kepada 
para pengikutnya untuk mengubah kepri-
badian premanisme. Saat melakukan 
pencak silat, seorang pesilat dituntut 
untuk dapat mengendalikan emosi dirinya 
dan selalu menjunjung tinggi kejujuran 
serta mampu menahan diri dari segala 
cobaan dan godaan (Prastyana 2008).  
Hal ini sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh Kholis (2016) dalam 
jurnal “Implementasi Nilai-nilai Luhur 
Budaya Pencak Silat sebagai Pendidikan 
Karakter Siswa di Sekolah” bahwa te-
rdapat aspek pengembangan mental spiri-
tual yang ditunjukkan dengan: (1) 
Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
dan berbudi luhur, di mana wujud kon-
kritnya bisa ditunjukkan dengan meng-
hormati orang tua, bersikap sopan santun 
kepada sesama. Berbudi luhur juga dapat 
diartikan bahwa prilakunya ini mencer-
minkan sikap dan perbuatan bijaksana 
(wicaksana), rendah hati (anuraga), 
berani-teguh-tegas (sudira), dan adil 
(Susila); (2) Percaya diri, tenggang rasa 
dan disiplin, yang dalam implement-
tasinya ia mampu menempatkan diri 
dimanapun ia berada, berani, suka me-
nolong, tidak mudah putus asa, serta me-
matuhi aturan-aturan yang ada di masya-
rakat; (3) Pengendalian diri dan tanggung 
jawab sosial, dimana ia yang bermain 
pencak silat harus bisa hidup secara 
rukun, bergotong royong, dapat meng-
atasi masalah secara kekeluargaan, hidup 
berbaur di masyarakat, selalu mendahu-
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lukan kepentingan bersama di atas ke-
pentingan pribadinya (Kholis 2016). 
 
KESIMPULAN  
Penelitian ini menjelaskan pencak 
silat seni bela diri yang merupakan hasil 
dari budaya masyarakat Indonesia yang 
pada mulanya digunakan untuk membela 
diri dalam upaya mempertahankan ke-
hidupannya. Namun dalam perkem-
bangannya, seni bela diri ini tidak hanya 
menyentuh pada aspek fisik saja me-
lainkan menyentuh pula pada aspek 
kognitif, afektif, psikomotorik dan juga 
aspek rohani. Hal tersebut sesuai dengan 
“Pencak Silat Kebatinan” yang diajarkan 
di Padepokan Sapu Jagat yang dalam 
prakteknya menekankan aspek rohani 
dengan menginternalisasikan nilai-nilai 
spiritual. Sebelum melakukan praktek 
pencak silat kebatinan dilapangan, para 
pesilat diharuskan melakukan pember-
sihan diri sebagaimana implementasi dari 
kata yang menjadi kekhasan padepokan 
ini yaitu “Kebatinan” dan “Sapu Jagat”. 
Kedua kata tersebut jika diuraikan maka 
sampai pada sebuah makna sebagai upaya 
membersihkan diri melalui pengolahan 
batin dengan dasar nilai-nilai spiritual 
yang secara umum meliputi keyakinan 
atas Tuhan Yang Maha Esa dan pe-
ngendalian diri. Nilai-nilai spiritual da-
lam pencak silat kebatinan di Padepokan 
Sapu Jagat meliputi pembiasaan untuk 
mengucapkan istigfar, sebagai bentuk 
refleksi atas segala kesalahan yang telah 
dilakukan, mengucapkan syahadat se-
bagai bentuk penyerahan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, mengucapkan 
salawat, dan asma-asma Allah. Pade-
pokan Sapu Jagat juga menjunjung tinggi 
zikir-zikir Ilahi, dan menganjurkan untuk 
melakukan puasa dalam rangka mem-
bersihkan batin seseorang. Selain itu 
Padepokan Sapu Jagat juga mengajarkan 
bagaimana seseorang harus pintar me-
ngendalikan hawa nafsunya agar segala 
prilakunya bisa terarah dengan benar 
dengan pendekatan persaudaraan. Impli-
kasi dari nilai-nilai spiritual yang diajar-
kan di Padepokan Sapu Jagat ini mem-
buahkan hasil dalam mengubah sifat 
buruk seseorang, yang awalnya biasa me-
lakukan aksi kriminalitas dan keributan di 
jalan, akhirnya menyadari bahwa prilaku 
yang demikian tidak baik. Atau orang 
yang awalnya memiliki candu yang kuat 
terhadap narkoba dan minuman keras, 
lambat laun kebiasaannya bisa dikikis 
walaupun masih ada keinginan untuk 
mencobanya kembali. Nilai-nilai yang di-
ajarkan pun banyak membuka pandangan 
baru bagi para mantan pelaku aksi prema-
nisme, bahwa masa depannya masih bisa 
berubah meski pun di masa lalunya ba-
nyak melakukan kejahatan. Sehingga, 
dari beberapa uraian di atas dapat diambil 
suatu konklusi bahwa nilai-nilai spiritual 
yang ada di Pencak Silat, khususnya di 
Padepokan Sapu Jagat mampu membantu 
meredam aksi premanisme yang ada di 
Kota Sukabumi. 
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